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PENEGAKAN HUKUM KELALAIAN PENGEMUDI DITINJAU DARI 
PASAL 310 AYAT (3) UNDANG-UNDANG RI NO. 22 TAHUN 2009 

TENTANG LALU LINTAS 

(Studi di Polantas Polres Kota Bengkulu) 

ABSTRAK 
 Lalu lintas merupakan salah satu sarana komunikasi masyarakat yang memegang 
peranan dalam memperlancar pembangunan.Salah satu hal yang dihadapi dalam lalu lintas 
adalah kecelakaan. Penelitian ini bertujuan mengkaji dan mengetahui penegakan hukum yang 
dilakukan oleh Satlantas Polres Kota Bengkulu pada Pasal 310 ayat (3) Undang-undang Nomor 
22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan terhadap kecelakaan lalu lintas yang 
disebabkan oleh kelalaian pengemudi serta untuk mengetahui faktor-faktor penyebab 
kecelakaan lalu lintas di Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum 
empiris melalui metode pendekatan secara deskriptif kemudian data diolah secara kualitatif. 
Penegakan Hukum yang dilakukan oleh Polantas Polres Bengkulu terhadap kecelakaan yang 
disebabkan oleh kelalaian yaitu dengan melihat apakah unsur objektif dan unsur subjektif pada 
kasus kecelakaan telah memenuhi pada pasal 310 ayat (3) Undang-undang Nomor 22 Tahun 
2009.Terdapat faktor penyebab kecelakaan lalu lintas khususnya di wilayah hukum Polres Kota 
Bengkulu adalah, adanya faktor kesalahan manusia, faktor pengemudi, faktor jalan, faktor 
kendaraan, dan faktor alam. Kendala di kota bengkulu ini dalam menangani kasus kecelakaan 
lalu lintas itu disebabkan karena tidak adanya saksi. kebanyakan masyarakat kota bengkulu tidak 
mau dijadikan saksi dalam kasus kecelakaan, selain itu keterlambatan masyarakat dalam 
menyampaikan laporan kepada polisi apabila terjadi kecelakaan, sedangkan dalam kasus 
kecelakaan yang dibutuhkan adalah laporan awal terlebih dahulu, agar selaku aparat dapat 
memastikan kasus ini bisa diterapkan pasal yang masa, untuk laporan sendiri paling lama yaitu 
1X24 jam, jika terlalu lama melakukan laporan dikhawatirkan kepolisian sulit untuk mencari 
barang buktinya. 

 

Kata Kunci: Penegakan Hukum, Kecelakaan Lalu Lintas, Faktor Penyebab 
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ABSTRACT 

Traffic is one of the means of community communication that plays a role in facilitating 
development. One of the things faced in traffic is accidents. This research aims to examine and 
determine law enforcement carried out by the Bengkulu City Police Traffic Unit in Article 310 
paragraph (3) of Law Number 22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation 
regarding traffic accidents caused by driver negligence and to determine the factors causing 
traffic accidents in Bengkulu City. This research uses empirical legal research methods through 
a descriptive approach and then the data is processed qualitatively. Law enforcement carried 
out by the Bengkulu Police Traffic Police regarding accidents caused by negligence is by 
looking at whether the objective elements and subjective elements in accident cases comply with 
Article 310 paragraph (3) of Law Number 22 of 2009. There are factors that cause traffic 
accidents in particular In the jurisdiction of the Bengkulu City Police, there are human error 
factors, driver factors, road factors, vehicle factors and natural factors. The obstacles in 
bengkulu city in handling traffic accident cases are caused by the absence of witnesses, most 
people in bengkulu city do not want to be witnesses in accident cases, in addition to the delay 
of the community in submitting reports to the police if in accident occurs, while in accident cases 
what is needed is an initial report first, so that as an officer can ensure that this case can be 
applied to the relevant article, for the report itself the longest to make a report, it is feared that 
the police will have difficulty finding evidence. 

 

Keywords: Law Enforcement, Traffic Accidents, Causative Factors 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Lalu   lintas   dan   angkutan   jalan   sangat penting untuk meningkatkan 

mobilitas masyarakat. Terminal bus & kereta api (LLAJ) sangat dekat dengan 

kota. Masyarakat dari waktu ke waktu menentang trem dengan berbagai 

kepentingan. Sejarah mobil & kendaraan jalan raya di Indonesia telah melalui 

berbagai periode dari masa penjajahan Belanda hingga masa reformasi saat ini. 

Seiring berjalannya waktu, berbagai jenis mobil & kendaraan jalan raya pun 

bermunculan, disertai dengan berbagai pencapaian ilmiah & teknologi serta 

perubahan perilaku manusia. 

Saat ini banyak sekali kecelakaan yg terjadi, terutama di bidang transportasi 

jalan raya. Kecelakaan lalu lintas yg melibatkan pengemudi dan penumpang 

disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk & peningkatan jumlah 

kendaraan. Oleh karena itu, kecelakaan bisa terjadi karena banyaknya 

pengguna jalan yg tidak mematuhi peraturan lalu lintas & mengemudikan 

kendaraannya secara ugal-ugalan, yg bisa mengakibatkan cedera pada diri 

sendiri maupun orang lain.

ASUS
Typewriter
1



2 

 

 

 

Seringkali polisi Saat memeriksa kendaraan tanpa identitas, yg berarti 

polisi mencari perlengkapan yg digunakan pengemudi, seperti SIM & STNK, 

sering ditemukan pengguna jalan yg melanggar peraturan lalu lintas. Salah satu 

ketentuan Pasal 107 ayat 2 yg sering dilanggar adalah Undang-Undang Lalu 

Lintas. Undang-Undang tersebut mengharuskan pengemudi menyalakan lampu 

utama pada siang hari. Faktanya, banyak pengemudi yg tidak mematuhi aturan 

ini. Menyalakan lampu utama sepeda seharusnya bisa mencegah kecelakaan 

mobil. Dengan menyalakan lampu, pengemudi lebih cepat & bisa terhindar dari 

kecelakaan. 

Memang, pengemudi yg terlibat dalam kecelakaan lalu lintas yg 

mengakibatkan cedera ringan / berat / kematian dikenakan sanksi pidana 

sebagaimana diatur dalam Pasal 310 ayat 2, 3, & 4 UU Lalu Lintas & Angkutan 

Jalan. Pasal 310 ayat 2 mengatur: 

“Setiap orang yg karena kelalaian mengemudikan Kendaraan Bermotor 
dalam suatu Kecelakaan Lalu Lintas yg mengakibatkan luka ringan & 
kerusakan pada Kendaraan Bermotor / Barang dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun / denda paling banyak Rp1.000.000.000.000,00 (dua 
juta rupiah). 

 
Pasal 310, ayat 3 berbunyi: 

“Setiap orang yang karena kealpaannya mengemudikan Kendaraan 

Bermotor sehingga mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas & mengakibatkan 

orang luka berat, dipidana dengan pidana penjara paling lama lima (5) tahun 

dan/atau denda paling banyak Rp10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah). 

 

 



3 

 

 

 

Pasal 310 ayat 4 berbunyi: 

“Jika suatu kecelakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

mengakibatkan orang meninggal dunia, pelaku dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp12.000.000,00 

(dua belas juta rupiah).” 

Pada saat-saat tertentu, di wilayah Bengkulu, & terutama di kota 

Bengkulu, kendaraan & pengguna rute tidak berubah, yg mana adalah dua, 

empat / enam rute. Memperhatikan pengguna rute – yg merupakan pengemudi, 

petugas, / petugas – nama kondektur tidak sesuai dengan peraturan sirkulasi, yg 

bisa menyebabkan kecelakaan pada rute. Berdasarkan data kecelakaan Polres 

Kota Bengkulu, angka kecelakaan di Kota Bengkulu kini mengalami 

peningkatan seperti yg terjadi dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2023, 

jumlah kecelakaan di Kota Bengkulu meningkat menjadi 1.150 kasus kematian, 

yg terdiri dari 78 kasus kematian, 395 kasus luka berat, & 677 kasus luka ringan. 

Kecelakaan lalu lintas di Kota Bengkulu juga disebabkan oleh banyaknya 

pengemudi di bawah umur & pengemudi yg tidak memiliki Surat Izin 

Mengemudi (SIM), yakni sebanyak 61 orang. Kecelakaan lalu lintas terbanyak 

terjadi karena pengemudi berusia lebih dari 60 tahun terus menerus 

mengemudikan mobil / truknya, yg bisa mengakibatkan kecelakaan. Jumlah 

kecelakaan yg disebabkan oleh pengemudi berusia di atas 60 tahun sebanyak 

29 kasus. Banyaknya kecelakaan lalu lintas di tempat & rute tertentu di Kota 

Bengkulu menuntut adanya kehati-hatian dalam berkendara. Kecelakaan terjadi 

karena berbagai faktor, seperti kelalaian pengguna jalan, tidak mematuhi 
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peraturan lalu lintas, buruknya infrastruktur jalan, / buruknya kondisi 

lingkungan. 

Berdasarkan dengan kasus dari Kelalaian Pengemudi yang terjadi di 

Kota Bengkulu yang ditinjau dari Pasal 310 Ayat (3) Undang-Undang RI No. 

22 Tahun 2009  Tentang Lalu Lintas. Pelaku yang bernama Meihardi Dwi Putra 

dengan usia 37 tahun yang bekerja sebagai karyawan honorer. Pelaku berangkat 

dari rumah dengan tujuan untuk menjemput anaknya pulang sekolah dengan 

mengendarai mobil Toyota Avanza No.Pol BD-1250-EA miliknya, yang mana 

sepanjang perjalanan mulai dari arah simpang Brimob hingga menuju ke arah 

simpang Semarang.  

Pelaku mengendarai mobil dengan kecepatan tinggi, adapun kondisi lalu 

lintas sepanjang rute yang dilalui oleh pelaku dari arah yang sama dengan 

kendaraan miliknya terdapat beberapa kendaraan yang melintas sedangkan dari 

arah sukamerindu banyak kendaraan yang berhenti dan keadaan cuaca cerah 

karena masih di waktu siang hari, kondisi jalan beraspal halus, sedangkan 

persimpangan dalam keadaan lalu lintas ramai. 

Saat hendak menuju Masjid Baiturrahim, pelaku memperlambat laju & 

kecepatan mobilnya, kemudian saat hendak menyeberang jalan raya di lampu 

merah Semarang, pelaku kembali memacu kecepatan mobilnya hingga 70 

km/jam dengan gigi 4, sedangkan rombongan sudah dipenuhi mobil-mobil yg 

melintas. Pelaku saat itu sedang mengendarai mobil Toyota Avanza No.Pol BD-

1250-EA di sebuah simpang jalan. Korban dalam keadaan tidak fokus & hilang 

konsentrasi (mengantuk) sehingga kehilangan pandangan terhadap kendaraan 
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di sekitar mobil yg dikendarainya & tidak menyadari bahwa mobil yg 

dikendarainya sudah sangat dekat dengan mobile Suzuki Satria FU No.Pol BD-

2142-YD yg berada di depan mobil yg dikendarainya saat itu & tidak bisa 

mencegah terjadinya tabrakan. Hal tersebut mengakibatkan terjadinya 

kecelakaan yg mengakibatkan mobil yg dikendarainya bertabrakan dengan 

mobil Suzuki Satria FU Nopol BD-2142-YD yg dikendarai oleh saksi sekaligus 

korban Nurlay & Dizi Arisandi. 

Panik, pelaku langsung menepikan setir mobilnya ke kiri jalan, & 

membawa sepeda motor Yamaha Gear dengan nomor polisi BD-2807-IK yg 

diparkirkan di depan tembok toko RPK Bunda & kulkas serta freezer daging di 

depan toko RPK Bunda serta baliho RPK Bunda. Akhirnya, pekerja tersebut 

keluar dari mobilnya & mobil melaju ke arah mobil brimob BD-2807 menuju 

Jalan Tanjung. Usai kejadian di RS Tiara Sella, saat dilakukan pemeriksaan 

terhadap korban, diketahui tangan kanan & kaki kanannya mengalami infeksi 

& sudah mulai pulih. Selain itu, pasien mengalami luka di bagian belakang 

kepala & kepala akibat benturan benda tumpul. 

Menurut keterangan dari Ditlantas Polda Bengkulu, kelalaian pengemudi 

menjadi penyebab utama terjadinya kecelakaan yg mengakibatkan sejumlah 

orang meninggal dunia, luka-luka, & sebagainya. 

  Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang hasilnya akan dituangkan dalam suatu karya tulis 

yang berjudul: “Penegakan hukum Kelalaian Pengemudi Ditinjau Dari 
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Pasal 310 Ayat (3) Undang-Undang RI No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu 

Lintas (Studi Di Polantas Polres Kota Bengkulu)”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan atas latar belakang masalah tersebut diatas, maka 

permasalahan yang timbul adalah sebagai berikut:   

1. Bagaimanakah penegakan hukum kelalaian pengemudi ditinjau dari Pasal 

310 Ayat (3) Undang-Undang RI No. 22 Tahun 2009 Tentang lalu lintas 

(Studi Di Polantas Polres Kota Bengkulu)? 

2. Hal apa saja yang menjadi faktor penyebab kelalaian pengemudi dalam 

berlalu lintas (Studi Di Polantas Polres Kota Bengkulu) terjadi? 

C. Tujuan Penelitian  

Dalam sebuah penelitian,dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan 

penelitian. Pada penelitian ini yang ingin dicapai oleh peneliti adalah:  

1. Untuk mengetahuipenegakan hukumkelalaian pengemudiditinjau dari Pasal 

310 AYAT (3) Undang-Undang RI NO. 22 Tahun 2009tentang lalu 

lintas(Studi Di PolantasPolres Kota Bengkulu). 

2. Untuk mengetahui hal apa saja yang menjadi faktor penyebab kelalaian 

pengemudi dalam berlalu lintas (Studi Di Polantas Polres Kota Bengkulu). 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun 

secara praktis sebagai berikut : 

1) Manfaat Teoritis  
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Hasil Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan Ilmu hukum 

secara umum khususnya di bidang hukum pidana, perundang-undangan dan 

bagi penegakan hukum pidana khususnya yang berkaitan dengan lalu lintas 

dalam kelalaian pengemudi(Studi Di Polantas Polres Kota Bengkulu). 

2) Manfaat  Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa sumbangan 

pemikiran bagi setiap pihak yang terkait seperti pemerintah, praktisi hukum, 

akademisi, atau masyarakat di bidang hukum pidana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


